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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya beserta 

kesulitan itu ada kemudahan.” (QS. Al-Insyirah : 5-6) 

 

“Demi masa, Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, Kecuali orang-

orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasihati untuk 

kebenaran dan saling menasihati untuk kesabaran.” (QS. Al-Ashr 1-3) 

  

“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, dari 

depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah 

tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri 

mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, 

maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia”. 

(QS. Ar Ra’d : 11) 

 

"Sebaik-baik manusia diantaramu adalah yang paling banyak manfaatnya bagi orang 

lain." (HR. Bukhari) 
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ABSTRAK 

Dengan banyaknya wisatawan yang berkunjung ke Yogyakarta dan pertumbuhan ekspor 

batik yang diestimasikan naik serta ketatnya persaingan dalam industri batik membuat 

produsen batik harus memiliki inovasi terhadap produk yang dihasilkan. Salah satunya 

dengan membuat inovasi kemasan batik yang ramah lingkungan. Kemasan batik yang 

ada dipasaran didominasi kemasan dengan bahan dasar plastik  yang tidak ramah 

lingkungan. Indonesia adalah negara kedua terbesar setelah Tiongkok penyumbang 

sampah plastik yang dibuang ke laut. Berdasarkan data Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan (KLHK), 80% sampah yang dibuang ke laut berasal dari daratan dan 90% 

merupakan sampah plastik.Tujuan dari penelitian ini yaitu menentukan rancangan atau 

desain kemasan batik ramah lingkungan yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan 

konsumen. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quality Function 

Deployment (QFD). Penggunaan metode QFD diperlukan untuk menghasilkan desain 

kemasan batik yang ramah lingkungan sesuai dengan keinginan dan kebutuhan 

konsumen. Dan tahap penyempurnaan QFD adalah denganHouse of Quality (HOQ). 

Kuesioner disebarkan kepada 30 responden wisatawan Yogyakarta yang pernah 

berkunjung ke kawasan Malioboro. Atribut yang diperoleh dari keinginan dan 

kebutuhan konsumen (customer needs) terhadap kemasan batik yaitu mudah dibawa, 

bahan ramah lingkungan, tahan lama, mudah digunakan, multifungsi, bahan berkualitas, 

desain menarik, harga ekonomis, minimalis dan warna. 

 

Kata Kunci : Kemasan batik ramah lingkungan, Quality Function Deployment, House 

of Quality, Desain Produk 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kota Yogyakarta merupakan salah satu kota terbesar di Indonesia dan terbesar ketiga di 

wilayah Pulau Jawa bagian selatan. Yogyakarta adalah salah satu tujuan wisata yang 

menawarkan keindahan alam dan budaya sehingga menjadikan  sebagai salah satu 

destinasi yang diminati para wisatawan, baik wisatawan nusantara maupun wisatawan 

mancanegara. Menurut data Dinas Pariwisata (2017) wisatawan yang berkunjung ke 

Yogyakarta berjumlah 5.229.298, terdiri dari wisatawan nusantara sebanyak 4.831.347 

dan wisatawan mancanegara sebanyak 397.951. Rata-rata tingkat pertumbuhan jumlah 

wisatawan selamatahun 2011 hingga 2017 adalah sebesar 17,32%. Jumlah pertumbuhan 

wisatawan diestimasikan terus meningkat dengan dikembangkannya banyak daerah 

wisata yang lebih menarik. Selain itu, berdasarkan data yang diperoleh dari Kantor 

PerwakilanBank Indonesia DIY (2018), wisatawan dengan rentang usia 18-35 tahun 

mencapai 51% pelancong di Yogyakarta dan didominasi oleh wisatawan berjenis 

kelamin perempuan mencapai 55%. Rata-rata pengeluaran wisatawan per hari sebesar 

Rp 1,7 juta. Jumlah wisatawan yang diestimasikan terus meningkat dapat menjadi 

potensi besar bagi usaha kecil menengah maupun industri produk oleh-oleh yang ada di 

Yogyakarta karena biasanya para wisatawan selain untuk berlibur juga akan membeli 

cendera mata dari lokasi wisata yang mereka kunjungi. 

 

Batik adalah salah satu aset bangsa Indonesia yang perlu dilestarikan. Selain 

memiliki nilai seni yang tinggi, batik sebagai produk budaya Indonesia mampu 

memberikan kontribusi terhadap perekonomian. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

(Kementerian Perindustrian 2018), pertumbuhan ekspor batik pada tahun 2018 
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diestimasikan naik sebesar 10% atau US$ 64 juta dari US$ 58,46 juta pada tahun 2017. 

Selain itu, jumlah tenaga kerja yang terserap di industri batik saat ini mencapai 15 ribu 

orang. Terlebih saat ini batik telah ditetapkan sebagai warisan budaya oleh United ation 

Educational, Scientific, and Cultural Organizational (UNESCO) pada tahun 2009 

(Rohmah dkk, 2017). Dengan adanya pengakuan tersebut, tentunya batik Indonesia 

semakin diminati oleh masyarakat lokal maupun mancanegara. Sehingga menjadikan 

produsen batik melakukan segala cara untuk mempertahankan atau bahkan 

memperbaiki kualitas batik yang diproduksinya. 

 

Kemasan batik yang ada dipasaran didominasi kemasan dengan bahan dasar plastik 

yang tidak ramah lingkungan. Penggunaan plastik itu sendiri juga berdampak tidak baik 

bagi lingkungan. Sampah plastik dapat merusak lingkungan karena tidak ramah 

lingkungan. Indonesia adalah negara kedua terbesar setelah Tiongkok penyumbang 

sampah plastik yang dibuang ke laut. Berdasarkan data Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan (KLHK), 80% sampah yang dibuang ke laut berasal dari daratan dan 90% 

merupakan sampah plastik. Sampah plastik di lautan Indonesia diperkirakan mencapai 

187,2juta ton per tahun (Jambeck et al, 2015). Plastik adalah polimer hidrokarbon rantai 

panjang yang terdiri atas jutaan monomer yang saling berikatan dan tidak dapat 

diuraikan oleh mikroorganisme (Trisunaryanti, 2018). Sampah plastik membutuhkan 

waktu 200 sampai 1.000 tahun untuk dapat terurai. Sampah plastik dapat menimbulkan 

pencemaran terhadap tanah, air tanah, dan makhluk bawah tanah. Bahkan racun dari 

partikel plastik yang masuk ke dalam tanah akan membunuh hewan pengurai di dalam 

tanah seperti cacing. 

 

Dengan banyaknya wisatawan yang berkunjung ke Yogyakarta dan pertumbuhan 

ekspor batik yang diestimasikan naik serta ketatnya persaingan dalam industri batik 

membuat produsen batik harus memiliki inovasi terhadap produk yang dihasilkan. Salah 

satunya dengan membuat inovasi kemasan batik yang ramah lingkungan. Se lain itu 

inovasi produk yang dipasarkan disesuaikan dengan keinginan dan kebutuhan 

konsumen. Sebuah survei dilakukan untuk mengetahui keluhan konsumen terhadap  

penggunaan kemasan yang sudah ada dipasaran. Hasil dari keluhan yang timbul dari 

penggunaan kemasan yang sudah ada di pasaran di antaranya adalah desain atau 

tampilan kemasan, kemudahan kemasan dan ketahanan kemasan. 
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Mengacu dari permasalahan yang ada dan dari hasil survei yang dilakukan perlu 

adanya perancangan dengan membuat inovasi baru pada kemasan batik yang digunakan 

sesuai dengan keinginan dan kebutuhan konsumen. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Quality Function Deployment (QFD). Metode QFD merupakan 

sebuah alat perancangan yang digunakan untuk memenuhi keinginan dan harapan dari 

konsumen (Wahono, R., & Noor, A.M, 2009). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan pokok permasalahan dari penelitian 

yang dilakukan adalah merancang kemasan batik seperti apakah yang diinginkan oleh 

konsumen berdasarkan metode Quality Function Deployment (QFD) ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan yang digunakan dalam penelitian ini untuk mencegah meluasnya 

permasalahan yang ada adalah sebagai berikut:  

1. Objek yang diteliti adalah produk kemasan batik. 

2. Penelitian dilakukan untuk merancang kemasan batik yang sesuai dengan 

keinginan dan kebutuhan konsumen batik di Yogyakarta. 

3. Penelitian dilakukan dengan metode Quality Function Deployment (QFD). 

4. Penelitian ini hanya sampai batas membuat virtual desan 3Dkemasan batik. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang desain kemasan batik ramah lingkungan 

yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan konsumen berdasarkan metode Quality 

Function Deployment (QFD). 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi penulis diharapkan penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan 

terkait dengan perancangan kemasan batikramah lingkungan dan sesuai dengan 

keinginan konsumen. 

2. Bagi masyarakat sekitar dapat bermanfaat meningkatkan perekonomian. 

3. Bagi produsen batik penelitian ini dapat bermanfaat untuk meningkatkan 

penjualan dan nilai tambah produk. 

4. Bagi ilmu pengetahuan penelitian ini dapat menjadi referensi dalam melakukan 

penelitian yang memiliki keterkaitan yang sama. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan untuk membantu memberikan gambaran umum tentang penelitian 

yang disusun secara sistematis kedalam beberapa bab yang terdiri dari :  

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memuat secara ringkas mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II KAJIAN LITERATUR 

Bab ini berisi tentang kajian literatur deduktif dan induktif yang dapat 

menunjang penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini memuat objek penelitian, data yang digunakan dan tahapan yang 

telah dilakukan dalam penelitian. 

BAB  IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA  
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Bab ini menguraikan cara pengambilan dan proses pengolahan data dengan 

prosedur tertentu. Penyajian data dibuat secara rinci untuk memudahkan 

proses penelitian dan analisis beserta hasil yang diperoleh. 

BAB V PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang hasil penelitian yaitu berupa tabel hasil pengolahan 

data dan analisis yang berkaitan dengan penjelasan teoritis secara kualitatif, 

kuantitatif maupun statistik dari hasil penelitian dan kajian untuk menjawab 

tujuan penelitian.  

BAB VI PENUTUP 

Bab ini terdiri dari dua sub bab diantaranya adalah kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan menjelaskan hasil penelitian yang dilakukan dan dapat 

menjawab permasalahan yang diangkat. Saran berisi masukan atau 

rekomendasi pengembangan jika penelitian akan dikembangkan 

berdasarkan hambatan atau keterbatasan yang ditemukan selama penelitian 

dilakukan. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 



 
 

BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Deduktif 

Kajian deduktif berisi tentang penjelasan teori penunjang yang digunakan sebagai 

landasan berdasarkan berbagai literatur yang mendukung dan berhubungan dengan 

penelitian ini. Berikut beberapa teori yang digunakan dalam penelitian ini di antaranya 

adalah: 

2.1.1 Desain Produk 

Desain produk adalah skema dimana elemen-elemen fungisonal dari suatu produk 

disusun menjadi beberapa kumpulan komponen yang berbentuk fisik. Desain produk 

ditetapkan selama fase-fase pengembangan perancangan dan konsep tingkatan sistem 

(Ulrich dan Epinger, 2001). Metode untuk menetapkan desain produk terdiri dari 

beberapa tahap, yaitu: 

1. Membuat skema dari produk 

2. Mengelompokkan elemen-elemen  yang terdapat pada skema 

3. Membuat rancangan geomteris yang masih kasar 

Proses perancangan diharapkan menggunakan metode kreatif, karena peneliti ingin 

menuangkan semua ide- ide dan gagasan pokok secara bebas untuk diwujudkan kedalam 

suatu gambar kerja atau teknik. Gambar teknik tersebut akan memberikan penjelasan 

mengenai produk yang akan dirancang dan bermanfaat di dalam proses analisis 

manufacturing yang meliputi beberapa hal yaitu bentuk dan dimensi fisik dari 



7 

 

   

komponen, material yang digunakan, teknik atau proses pembuatannya dan toleransi 

yang dikehendaki (Kinasih, 2009). 

2.1.2 Kemasan 

Seorang pakar di bidang pemasaran mengatakan bahwa teknologi telah membuat 

packaging berubah fungsi, dulu orang bilang “Packaging protects what it sells 

(Kemasan melindungi apa yang dijual)”. Sekarang, “Packaging sells what it protects 

(Kemasan menjual apa yang dilindungi)”. Dengan kata lain, kemasan bukan lagi 

sebagai pelindung atau wadah tetapi harus dapat menjual produk yang dikemasnya. 

(Hermawan Kertajaya, 1996).Kemasan juga dapat berfungsi sebagai 

mengkomunikasikan suatu citra tertentu (Permata, et al., 2018). 

 

Pengemasan adalah aktivitas merancang dan memproduksi kemasan atau 

pembungkus untuk produk (Sulistyorini, et al., 2018). Biasanya fungsi utama dari 

kemasan adalah untuk menjaga produk (Kotler, 2009: 27), namun sekarang kemasan 

menjadi faktor yang cukup penting sebagai alat pemasaran (Rangkuti, 2005: 132). 

 

2.1.3 Batik 

UNESCO memasukkan Batik Indonesia ke dalam Daftar Representatif karena telah 

memenuhi kriteria, antara lain dengan adanya simbol-simbol dan filosofi kehidupan 

rakyat Indonesia (Permata, et al., 2018). Masuknya Batik Indonesia dalam UNESCO 

(Representative List of the Intangible Cultural Heritage of Humanity) merupakan 

pengakuan internasional terhadap salah satu mata budaya Indonesia, sehingga dapat 

memotivasi dan mengangkat harkat para pengrajin batik dan mendukung usaha 

meningkatkan kesejahteraan rakyat. Kini tradisi membatik di Indonesia juga diturunkan 

dari generasi ke generasi, ini memperlihatkan batik terkait dengan identitas budaya 

rakyat Indonesia termasuk batik di Pulau Madura (Permata, et al., 2018). 
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2.1.4 Quality Function Deployment (QFD) 

Konsep dasar Quality Function Deployment merupakan adalah suatu cara pendekatan 

untuk mendesain produk agar dapat memenuhi keinginan konsumen (Cohen, 1995). 

Quality Function Deployment adalah sebuah sistem pengembangan produk yang 

dimulai dari merancang produk, proses manufaktur sampai produk tersebut sampai 

ketangan konsumen, dimana pengembangan produk berdasarkan kepada kebutuhan dan 

keinginan konsumen (Widodo, 2003). 

 

Metode QFD adalah suatu metode perancangan produk yang memiliki struktur dan 

merupakan suatu metode yang bertujuan untuk pengembangan produk yang 

memungkinkan tim pengembang suatu perusahaan untuk menjelaskan spesifikasi 

kebutuhan dan keinginan pelanggan sehingga pelanggan dapat mengevaluasi kelebihan 

dan kekurangan dari setiap produk atau jasa yang ditawarkan. Tujuan dikembangkannya 

konsep QFD adalah untuk menjamin bahwa produk yang dihasilkan perusahaan atau 

produsen memberikan kepuasan bagi konsumen dengan cara memperbaiki t ingkat 

kualitas dengan maksimal pada setiap tahap pengembangan produk (Purnomo, 2003). 

 

Kemampuan menghasilkan produk sesuai dengan keinginan dan kebutuhan 

konsumen merupakan faktor kunci yang harus dimiliki oleh perusahaan untuk dapat 

menghasilkan produk yang berdaya saing tinggi. Quality Function Deployment  bermula 

dari suara konsumen yaitu Voice of Customer karena tujuan dari prinsip QFD yaitu 

untuk memastikan bahwa keinginan dan kebutuhan konsumen dapat terpenuhi dalam 

proses penurunan suatu produk yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan dari 

pelanggan. 

 

Selain menggunakan metode QFD, pengembangan suatu produk juga dapat 

menggunakan integrasi Model Kano. Model Kano merupakan diagram yang membantu 

produsen untuk mengidentifikasi jenis kebutuhan konsumen lebih mendalam, dengan 

membaginya ke dalam tiga kategori yang berbeda diantaranya must-be attributes, one-

dimensional attributes dan attractive attributes. Ketiga kategori ini mempengaruhi 

kepuasan pelanggan dengan cara yang berbeda. Model Kano menggambarkan hubungan 

antara kepuasan pelanggan dan kinerja produk (Shen et., al 2000). Metode QFD 
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memiliki kelebihan diantaranya adalah rancangan jasa baru dapat memuaskan 

konsumen, efisiensi waktu dan orientasi kerja sama tim. Kelemahan yang dimiliki 

diantaranya yaitu metode berdasarkan input, mengolahnya dan mengeluarkan output 

tertentu serta keberhasilan metode ini ditentukan oleh kejelian melihat konteks 

permasalahan yang dapat dikategorikan menjadi upstream yaitu penentuan sumber input 

yang tepat dan downstream yaitu tindak lanjut yang dilakukan pada output. 

 

2.1.5 House of Quality (HOQ) 

House of Quality (HOQ) merupakan diagram yang menghubungkan kebutuhan 

pelanggan dengan perancang produk berdasarkan parameter permintaan dari variabel 

desain. HOQ merupakan matriks yang didasarkan pada metode Quality Function 

Deployment (QFD) pada awal tahapan pengembangan produk. Diagram terdiri dari 

matriks yang membantu mengidentifikasi kebutuhan dan keinginan pelanggan, 

mempengaruhi variabel desain dan mengetahui posisi desain rancangan produk dengan 

produk pesaing (Chen, et al., 2017). 

 

Merujuk pada (Cohen, 1995), sebelum menyusun house of quality diperlukan 

matrik perencanaan dan untuk memenuhinya dibutuhkan data-data berikut :  

1) Importantto Customer (Nilai kepentingan pelanggan atas setiap atribut) 

2)  Customer Satisfaction and Competitive Satisfaction Performance  

3) Goal, Improvement Ratio dan Sales Point  

4) Raw Weight dan Normalized Raw Weight  

5) Technical Response and Correlation of Technical Requirements 

6) Relationship Matrix (role of technical requirements to needs of customer)  

7) Contribution and Normalized Contribution  

8) Important Action 
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2.2 Kajian Induktif 

Kajian induktif merupakan ilmu pengetahuan yang diperoleh dari hasil atau fakta suatu penelitian terdahulu yang berhubungan dengan 

penelitian ini. Terdapat penelitian yang menggunakan objek atau metode yang serupa dengan penelitian ini, namun masih belum ditemukan 

penelitian yang memiliki fokus produk yang sama yaitu produk kemasan batik ramah lingkungan. Penelitian terdahulu yang digunakan 

sebagai referensi pada penelitian ini dirangkum pada Tabel 2.1. 

Tabel 2. 1Uraian Penelitian Terdahulu 

No Penulis Tahun Judul Tujuan Metode Hasil 

1 Esty Poedjioetami & 

Rony Prabowo 

2015 Desain Quality 

Function Deployment 

untuk Pengembangan 

Produk Batik Tulis di 

Pacitan 

Melakukan suatu 

pengembangan produk 

yang nantinya akan 

meningkatkan kualitas 

produk 

QFD Dihasilkan  suatu usulan-usulan 

pengembangan produk menurut 

bobot dan prioritas pengembangan 

pada atribut-atribut produk yang 

dianggap penting oleh pelanggan 

sehingga produk batik tulis yang 

dihasilkan oleh usaha kecil batik 

tulis di klaster UKM di Kabupaten 

Pacitan Propinsi Jawa Timur 

mempunyai kualitas dan daya saing 

yang tinggi di pasaran. 

2 M. Ridho Rafi, Aidil 2019 Identifikasi Faktor- Mencari faktor-faktor QFD Mendesain ulang kemasan jengkol 
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No Penulis Tahun Judul Tujuan Metode Hasil 

Ikhsan & Yusrizal 

Bakar 

Faktor Desain 

Kemasan Jengkol 

Crispy Mengunakan 

Metode Quality 

Function Deployment 

(QFD) 

desain kemasan yang sesuai 

dengan keinginan 

konsumen 

crispy agar meningkatkan kualitas 

kemasan sehingga kemasan lebih 

ergonomis. Terdapat 8 faktor 

usulan perbaikan desain yaitu 

memiliki warna yang sesuai 

dengan karakteristik produk, 

menggunakan kemasan dengan 

bahan plastik yang tebal dan 

mampu melindungi produk, 

menggunakan bahan alumunium 

foil dengan kombinasi bahan 

lainnya, bentuk kemasan dibuat 

semenarik mungkin, isi produk 

ditimbang sebelum dipacking, kode 

dibuat sesingkat mungkin sehingga 

memudahkan dalam pencarian 

produk dan membuat barcode 

produk. 

3 Puja Tiharman Z, Ir. 

M. Nursyaifi 

Yulius&Yusrizal 

2018 Re-Desain Kemasan 

Makanan Ringan 

Dengan Metode 

Mengidentifikasi bentuk 

kemasan yang sesuai 

dengan keinginan 

QFD Kemasan yang diinginkan 

konsumen berdasarkan urutan 

prioritas yaitu informasi produk, 
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No Penulis Tahun Judul Tujuan Metode Hasil 

Bakar Quality Function 

Deployment (QFD) Di 

“Onang” Lubuk Lintah 

Kota Padang 

konsumen jenis tulisan, perpaduan warna, 

gambar produk yang sesuai, logo 

halal, kondisi penyimpanan, berat 

jenis produk dan kemasan yang 

tebal. 

4 Sanusi, M. Ansyar 

Bora&Bayu A 

2016 Pengembangan 

Kemasan Produk 

Khansa Pizza Untuk 

Meningkatkan 

Penjualan Dengan 

Menggunakan Metode 

Quality Function 

Deployment (QFD)  

Menghasilkan rancangan 

kemasan yang memenuhi 

keinginan pelanggan 

QFD Rancangan kemasan mempunyai 

fungsi untuk melindungi pizza dan 

kemasan dari uap panas, memiliki 

bentuk segi empat dengan ukuran 

panjang 14,5cm x lebar 14,5 cm, 

tinggi 2,5cm dan desain berwarna 

cokelat kombinasi merah serta 

bahan kemasan menggunakan e-

flute, tambahan kertas minyak dan 

menggunakan digital print. 

5 Krinta Alisa, 

Muhammad Iqbal & 

Sari Wulandari 

2015 Usulan Perbaikan 

Desain Kemasan Stick 

StrawberryKencana 

Mas Menggunakan 

Metode Quality 

Function Deployment 

Memberikan rekomendasi 

perbaikan desain kemasan 

Stick Strawberry Kencana 

Mas 

QFD Usulan perbaikan desain kemasan 

yang dihasilkan adalah kemasan 

berbentuk tabung dengan bahan 

plastik mika yang menggunakan 

kombinasi warna merah dan merah 

muda, menggunakan font tulisan 
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No Penulis Tahun Judul Tujuan Metode Hasil 

Mesquite Std, brand BetyBerry, 

desain label kemasan dalam bentuk 

stiker dan kemasan ukuran small. 

Posisi merek dan logo diletakkan 

pada bagian depan kemasan dan 

untuk informasi produk pada 

bagian belakang kemasan. 

6 Putri Intan 

Violetasari, Nur 

Hidayat&Sucipto 

2016 Perancangan Kemasan 

Sekunder Transportasi 

Jarak Jauh Telur Ayam 

Ras Dengan Metode 

Quality Function  

Deployment (Studi 

Kasus Di PT. Sugiarto 

Farm) 

Merancang kemasan 

sekunder transportasi telur 

ayam ras yang lebih tepat 

dan lebih baik untuk 

transportasi jarak jauh 

QFD Enam atribut yang dianggap 

penting oleh perusahaan serta dapat 

digunakan untuk mengukur 

kualitas produk kemasan sekunder 

transportasi jarak jauh yang terdiri 

dari ketahanan, desain, distribusi, 

ukuran kemasan, kepraktisan, dan 

biaya. Desain kemasan yang 

dihasilkan pada penelitian ini lebih 

praktis dan lebih kokoh untuk 

distribusi telur ayam ras jarak jauh.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Penilitian ini ditujukan pada objek packaging atau kemasan batik yang akan dirancang 

menjadi kemasan yang ramah lingkungan dan sesuai dengan keinginan dan kebutuhan 

pelanggan. Pada penelitian ini subjek yang diambil adalah para  wisatawan Yogyakarta 

yang pernah berkunjung di kawasan Malioboro. 

3.2 Kriteria Subjek 

Penyebaran kuesioner ditujukan kepada 30 responden wisatawan yang pernah 

berkunjung ke Malioboro Yogyakarta dengan beberapa karakteristik responden 

diantaranya yaitu Nama, Jenis Kelamin, Umur, Pekerjaan dan Asal Daerah. 

 

3.3 Identifikasi Masalah 

Batik adalah salah satu aset bangsa Indonesia yang mempunyai nilai seni tinggi dan 

telah ditetapkan sebagai warisan budaya oleh United Nations Educational, Scientific, 

and Cultural Organizational (UNESCO) pada tahun 2009. Dengan adanya pengakuan 

tersebutbatik semakin diminati oleh masyarakat lokal maupun mancanegara. Kemasan 

atau packaging yang biasa digunakan untuk mengemas batik yaitu berbahan dasar 

plastik. Sampah plastik membutuhkan waktu 200 sampai 1.000 tahun untuk dapat 

terurai. Sampah plastik dapat menimbulkan pencemaran terhadap tanah, air tanah, dan 

makhluk bawah tanah. Dari permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk menciptakan 
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desain kemasan ramah lingkungan yang sesuai dengan keinginan konsumen dengan 

metode Quality Function Deployment (QFD). 

 

3.4 Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini diantarannya sebagai 

berikut : 

a. Kuesioner 

Penyebaran kuesioner dibagi menjadi beberapa tahapan, hal ini bertujuan untuk 

mengatahui kemasan batik  ramah lingkungan yang diinginkan dan dibutuhkan 

oleh objek penelitian yang dalam hal ini adalah wisatawan Yogyakarta yang 

pernah berkunjung ke kawasan Malioboro. 

b. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan untuk mendapatkan landasan teori yang digunakan 

untuk memecahkan masalah yang dibahas dalam penelitian. 

 

3.5 Populasi Dan Sampel 

Berikut ini merupakan penjelasan mengenai penetuan populasi dan sampel. 

a. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generelisasi yang terdiri dari objek/subjek yang 

memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini 

adalah wisatawan yang termasuk dalam rentang umur 20 – 35 tahun. 

 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki dari populasi 

tersebut. Teknik sampling  yang digunakan pada penelitian ini adalah non-

probability sampling dengan menggunakan purposive sampling yaitu dimana 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2018). 

Penyebaran kuesioner dilakukan kepada 30 responden yang memiliki kriteria 

responden yang memiliki rentang umur 20 – 35 tahun dan wisatawan yang 

pernah berkunjung ke Malioboro Yogyakarta. 
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3.4.1 Uji Validitas 

 

Pengujian ini dilakukan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Dikatakan 

valid jika pertanyaan dalam kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan 

diukur oleh kuesioner tersebut  yaitu relevan dengan apa yang akan diukur. Uji 

signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk degree 

of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Adapun langkah- langkah 

dalam menguji validitas data sebagai berikut: 

1. Menentukan Hipotesis 

𝐻0 = butir kuesioner valid 

𝐻1 = butir kuesioner tidak valid 

2. Menentukan Nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Untuk mendapatkan angka kritis pada tabel angka kritis r, perlu dihitung derajat 

kebebasan terlebih dahulu dengan cara df=N-2. 

3. Menentukan Nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

Nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  untuk setiap atribut diperoleh dari hasil perhitungan dengan 

bantuan software SPSS. 

 

3.4.2 Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas untuk menetapkan apakah kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali 

paling tidak dengan responden yang sama akan menghasilkan data yang konsisten. 

Dengan kata lain reliabilitas instrumen mencirikan tingkat konsistensi. Berikut 

merupakan langkah- langkah uji reliabilitas antara lain: 

1. Menentukan Hipotesis 

𝐻0 = butir kuesioner reliabel 

𝐻1 = butir kuesioner tidak reliabel 

2. Menentukan Nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Untuk mendapatkan angka kritis pada tabel angka kritis nilai r, perlu dihitung 

derajat kebebasan terlebih dahulu dengan cara df=n-2. Dalam menentukan nilai 
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tabel perlu menentukan taraf signifikan. Hasil nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dapat dilihat pada tabel 

angka kritis. 

3. Mencari 𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 

Nilai dari 𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 merupakan nilai angka cronbach’s alpha yang bisa dilihat pada 

hasil pengolahan dengan bantuan software SPSS. 

4. Mengambil Keputusan 

Dalam mengambil keputusan mengikuti dasar sebagai berikut: 

a. Jika hasil 𝑟𝑐𝑟𝑜𝑛𝑏𝑎𝑐ℎ’𝑠 𝑎𝑙𝑝ℎ𝑎  positif dan 𝑟𝑐𝑟𝑜𝑛𝑏𝑎𝑐ℎ’𝑠 𝑎𝑙𝑝ℎ𝑎 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka atribut 

tersebut reliabel. 

b. Jika hasil 𝑟𝑐𝑟𝑜𝑛𝑏𝑎𝑐ℎ’𝑠 𝑎𝑙𝑝ℎ𝑎  positif dan 𝑟𝑐𝑟𝑜𝑛𝑏𝑎𝑐ℎ’𝑠 𝑎𝑙𝑝ℎ𝑎 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka atribut 

tersebut tidak reliabel. 

 

3.4.3 Uji Normalitas 

Analisis statistik pada kuesioner perbandingan konsep akhir dilakukan dengan cara 

menghitung uji mormalitas menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov. Hipotesis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

𝐻0  : data kuesioner untuk tiap butir pertanyaan pada kelompok konsep 

berdistribusi normal. 

𝐻0  : data kuesioner untuk tiap butir pertanyaan pada kelompok konsep tidak 

berdistribusi normal. 

 

3.6 Metode Pengolahan Data 

3.6. 1 Quality Function Deployment (QFD) 

Pada metode Quality Function Deployment (QFD) terdapat 4 kuesioner yang dinerikan 

kepada responden, yaitu : 

1. Kuesioner pertama yang merupakan kuesioner terbuka yang berfungsi untuk 

mengetahui desain kemasan batik ramah lingkungan yang sesuai dengan 

keinginan konsumen. 

2. Kuesioner kedua merupakan kuesioner yang digunakan untuk menentukan 

tingkat kepentingan terhadap desain dan fungsi kemasan batik yang ramah 
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lingkungan. Pada kuesioner kedua terdapat tingkat kepentingan yang dihitung 

berdasarkan likers yaitu : 

Nilai 1 : Tidak Penting (TP) 

Nilai 2 : Kurang Penting (TP) 

Nilai 3 : Penting (P) 

Nilai 4 : Lebih Penting (LP) 

Nilai 5 : Sangat Penting (SP) 

3. Kuesioner ketiga merupakan pemilihan konsep desain yang terdiri dari desain 

kemasan batik yang sudah ada. Hasil dari kuesioner ini adalah terpilihnya satu 

desain menurut responden yang kemudian akan dilakukan penilaian kepentingan 

pada kuesioner selanjutnya. 

4. Kuesioner keempat merupakan kuesioner tingkat kepentingan dan kepuasan 

responden yang berisi nilai tingkat kepentingan responden terhadap desain 

kemasan batik yang ramah lingkungan. Tingkat kepentingan berdasarkan likers, 

yaitu sebagai berikut : 

Nilai 1 : Sangat Tidak Setuju 

Nilai 2 : Tidak Setuju 

Nilai 3 : Cukup Setuju 

Nilai 4 : Setuju 

Nilai 5 : Sangat Tidak Setuju 

 

3.7 Metode Analisis Data 

3.7. 1 Uji Validitas 

Pengujian ini dilakukan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Uji 

validitas adalah tingkat kemampuan untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat 

pengukur itu mengukur apa yang ingin di ukur (Singarimbun, M. 1998). 

 Adapun langkah-langkah dalam menguji validitas data sebagai berikut: 

1. Menentukan Hipotesis 

𝐻0 = butir kuesioner valid 

𝐻1 = butir kuesioner tidak valid 

2. Menentukan Nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
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Dengan menggunakan tingkat signifikan 5%, maka derajat kebebasan (df) = n-2 

= 30-2 = 28 sehingga didapatkan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

3. Menentukan Nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

Nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  untuk setiap atribut diperoleh dari hasil perhitungan dengan 

bantuan software SPSS sehingga didapatkan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 pada table correlations.  

4. Membandingkan besar nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Uji validitas diakatakan valid berdasarkan: 

Nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka H0 diterima, item kuesioner valid 

Nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka H0 diterima, item kuesioner tidak valid 

 

3.7. 2 Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas untuk menetapkan apakah kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali 

paling tidak dengan responden yang sama akan menghasilkan data yang konsisten. 

Dengan kata lain reliabilitas instrumen mencirikan tingkat konsistensi. Berikut 

merupakan langkah- langkah uji reliabilitas antara lain: 

1. Menentukan Hipotesis 

𝐻0 = butir kuesioner reliabel 

𝐻1 = butir kuesioner tidak reliabel 

2. Menentukan Nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Dengan menggunakan tingkat signifikansi 5%, maka derajat kebebasan (df) =n-

2 sehingga didapatkan  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

3. Mencari 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

Nilai dari i 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 merupakan nilai angka cronbach’s alpha yang bisa dilihat 

pada hasil pengolahan dengan bantuan software SPSS. 

4. Membandingkan besar nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Uji reliabilitas diakatakan reliabel berdasarkan: 

Nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka H0 diterima, item kuesioner reliabel 

Nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka H0 diterima, item kuesioner tidak reliabel 

 



20 

 

   

3.8 Diagram Alir Penelitian 

Pada Gambar 3.1 merupakan diagram alir penelitian yang berisi tahapan dilakukannya 

penelitian. Berikut ini adalah ilustrasi diagram alir pada penelitian ini : 
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Gambar 3. 1Diagram Alir Penelitian 
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BAB IV  

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

4.1 Data Penelitian 

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan cara pengamatan langsung 

terhadap produk kemasan yang saat ini digunakan, wawancara dan penyebaran 

kuesioner kebutuhan kemasan batik yang ramah lingkungan yang sesuai dengan 

kebutuhan dan keinginan konsumen. 

 

4.1. 1 Penyebaran Kuesioner 

Untuk mengetahui apakah produk yang diusulkan diterima atau dibutuhkan oleh 

konsumen, maka dilakukan penyebaran kuesioner yang berisi pernyataan yang 

berhubungan dengan kebutuhan konsumen berdasarkan kondisi produk sekarang 

dengan target perbaikan yang harus dipenuhi lebih lanjut.Semua data yang terkumpul 

akan digunakan untuk House of Quality. Terdapat 3 kuesioner inti yaitu kuesioner I 

bertujuan untuk mengumpulkan data keinginan dan kebutuhan  konsumen dengan 

pertanyaan-pertanyaan yang bersifat terbuka. Artinya, pertanyaan yang diberikan ke 

responden berupa pertanyaan yang responden bebas menentukan jawabannya sendiri. 

Kuesioner II berisi tentang poin penilaian konsumen terhadap atribut yang diambil 

berdasarkan kuesioner I yang didapat sebagai atribut kebutuhan teknis. Sedangkan 

kuesioner III berisi tentang perbandingan antara produk kemasan batik sebelumnya 

dengan kemasan batik hasil pengembangan.  

 

Penyebaran kuesioner ditujukan kepada 30 responden wisatawan yang pernah 

berkunjung ke Malioboro Yogyakarta dengan beberapa karakteristik responden 

diantaranya yaitu Nama, Jenis Kelamin, Umur, Pekerjaan dan Asal Daerah.  Berikut 

merupakan kuesioner yang disebarkan kepada 30 responden: 

1. ApakahAnda pernah menjadi wisatawan Yogyakarta ? 

a. Iya    b. Tidak 

2. Apakah Anda pernah mengunjungi Malioboro ? 
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a. Iya    b. Tidak 

3. Apakah Anda menjadikan batik sebagai salah satu cenderamata ? 

a. Iya    b. Tidak 

4. Apakah Anda cukup puas dengan kemasan batik yang berbahan plastik? 

a. Iya    b. Tidak 

5. Menurut Anda, apakah kemasan yang berbahan plastik merupakan kemasan 

yang ramah lingkungan ? 

a. Iya    b. Tidak 

6. Apakah Anda tertarik apabila ada kemasan batik yang ramah lingkungan ? 

a. Iya    b. Tidak 

 

Berikut adalah hasil dari kuesioner permintaan pasar sesuai dengan kebutuhan 

responden terhadap kemasan batik ramah lingkungan : 

Tabel 4. 1Hasil Kuesioner Permintaan Pasar 

No Pertanyaan Iya Tidak 

1 Apakah Anda pernah menjadi wisatawan Yogyakarta ? 30 0 

2 Apakah Anda pernah mengunjungi Malioboro ? 30 0 

3 Apakah Anda menjadikan batik sebagai salah satu cendera 

mata ? 

24 6 

4 Apakah Anda cukup puas dengan kemasan Batik yang 

berbahan plastik ? 

4 26 

5 Menurut Anda, apakah kemasan yang berbahan plastik 

merupakan kemasan yang ramah lingkungan ? 

2 28 

6 Apakah Anda tertarik apabila ada kemasan batik yang ramah 

lingkungan ? 

28 2 

 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada 30 responden wisatawan 

Malioboro Yogyakarta  didapatkan hasil bahwa sebanyak 26 responden belum cukup 

puas dengan kemasan batik yang berbahan plastik dan sebanyak 28 responden 

menginginkan adanya kemasan batik yang ramah lingkungan. 
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4.2 Pengolahan Data 

 

4.2. 1 Penyusunan House of Quality (HOQ) 

 

a. Menentukan  Voice of Customers 

 

Pada tahap ini dilakukan penyebaran kuesioner kepada 30 responden secara random 

dengan kriteria responden seorang wisatawan Yogyakarta yang pernah berkunjung ke 

Malioboro dengan rentang umur 20 – 35 tahun.Hasil dari keinginan konsumen terhadap 

produk kemasan batik  dapat dilihat pada Tabel 4.2 dibawah ini. 

 

Tabel 4. 2Voice of Customers 

No Permintaan Konsumen 
Jumlah 

Responden 

1 Desain Menarik 30 

2 Multifungsi 26 

3 Bahan Ramah Lingkungan 25 

6 Tahan Lama 25 

4 Mudah Dibawa 19 

5 Bisa Diadaur Ulang 9 

8 Bahan Berkualitas 7 

9 Simple 6 

10 Mudah Digunakan 5 

20 Minimalis 5 

11 Harga Ekonomis 5 

12 Tahan Air 4 

13 Warna 4 

14 Bisa Dicuci 2 

15 Tidak Pasaran 2 

16  Harga Sebanding 2 

17  Ringan 2 

18  Elegan 2 

19  Bahan Organik 1 
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20 Ukuran Beragam 1 

21 Rapi 1 

 

 

Pada Tabel 4.2merupakan Voice of Customersyang didapat dari penyebaran 

kuesioner I. Voice of Customers yang didapatkan akan dijadikan sebagai atribut 

kebutuhan pelanggan (customer requirements) dalam penelitian untuk merancang 

produk kemasan batik. 

Tabel 4. 3CustomerRequirements 

No Atribut 
Jumlah 

Responden 

1 Desain Menarik 30 

2 Multifungsi 26 

3 Bahan Ramah Lingkungan 25 

4 Tahan Lama 25 

5 Mudah Dibawa 19 

6 Bahan Berkualitas 7 

7 Mudah Digunakan 5 

8 Harga Ekonomis 5 

9 Minimalis 5 

10 Warna 4 

 

Tabel 4.3 merupakan atribut kebutuhan pelanggan (customer requirements) yang 

digunakan dalam penelitian untuk mendesain dan merancang produk kemasan batik 

ramah lingkungan. 

 

b. Menentukan Technical Requirement 

 

Tahapan selanjutnya setelah mendapatkan data Voice of Customersadalah 

menerjemahkan kebutuhan konsumen kedalam kebutuhan teknis atau Technical 

Requirements untuk mengetahui kriteria teknis yang akan dikembangkan. Customer 

Needs atau Customer Requirements digunakan untuk mewakili Voice of Customers 
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secara keseluruhan yang merupakan karakteristik perancangan kemasan batik. Sehingga 

Customer Requirementsyang didapatkan sebagai berikut : (1) Desain Menarik (2) 

Multifungsi (3) Bahan Ramah Lingkungan (4) Tahan Lama (5) Mudah Dibawa (6) 

Bahan Berkualitas (7) Mudah Digunakan (8) Harga Ekonomis (9) Minimalis (10) 

Warna. 

 

Salah satu langkah penting dalam matrik perencanaan produk adalah 

menerjemahkan kebutuhan konsumen kedalam bahasa teknis agar lebih memerinci 

sebuah desain umum (Widodo, 2005).Pada setiap Technical Requirementsmempunyai 

beberapa karakteristik yang bisa dihubungkan dengan beberapa aspek identifikasi dari 

produk yang akan didesain. Setiap customer requirements  diterjemahkan dalam 

keinginan teknis yang ditandai dengan sifat atribut yang terukur. Sehingga interpretasi 

Technical Requirementsdapat dilihat sebagai berikut : 
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Gambar 4. 1Penerjemahan Technical Requirements 

 

c. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas  

 

Uji validitas adalah tingkat kempuan untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat 

pengukur itu mengukur apa yang ingin diukur (Singarimbun, et al, 1989).Uji validitas 

bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas objek yang diukur sudah benar-benar tepat 

atau belum. 

 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan kecermatan 

alat ukur yang digunakan dalam melakukan pengukuran sesuai dengan fungsi yang 

diharapkan. Proses pengujian tersebut dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 

versi 22.  

 

Hasil korelasi dibandingkan dengan nilai kritis pada tingkat signifikansi 0,05. 

Variabel dinyatakan valid apabila nilai rhitung> rtabel. Dengan tingkat signifikansi sebesar 

5% dan jumlah data (n) yaitu sebanyak 30 responden dengan menggunakan df=n-2 (30-

2 = 28), maka nilai rtabel= 0,3610.Berdasarkan hasil rhitung dengan menggunakan software 

SPSS versi 22 didapatkan hasil dari semua atribut yang kemudian dilakukan 

perbandingan nilai antara rhitung dan rtabel dimana rhitung dengan melihat sign (2-tailed) 

pada setiap item atribut dan diperoleh bahwa rhitung>rtabel, sehingga uji validitas 

dinyatakan semua item atribut telah valid. 

 

Setelah melakukan uji validitas, perlu dilakukan uji reliabilitas untuk mengetahui 

sejauh mana tingkat konsistensi dari hasil pengukuran. Uji reliabilitas adalah nilai yang 
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Ukuran Desain 
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menunjukkan apakah suatu alat ukur telah konsisten atau belum.Didalam pengukuran 

uji reliabilitas dapat dikatakan data dipercaya atau belum dapat diandalkan.  

 

Uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan rumus Croanbach’s Alpha. 

Hipotesa Uji Reliabilitas : 

H0 : Nilai variabel memiliki hubungan positif dengan nilai faktor (reliabel) 

H1 : Nilai variabel tidak memiliki hubungan positif dengan nilai faktor (tidak reliabel)  

Tingkat Kesignikansi : 

α = 0,05 ; df = n-2 = 30-2 = 28 ; rtabel= 0,3610 

Area Kritis : 

Jika ralpha ≥ rtabel, H0 diterima. 

Jika ralpha <rtabel, H0 ditolak. 

 

Dari hasil uji reliabilitas pada Tabel 4.5, nilai Cronbach’s Alpha  yang diperoleh 

sebesar 0,738 yang berarti kuesioner yang telah dibuat sudah reliabel (dapat dipercaya) 

karena lebih dari nilai 0,3610 atau lebih dari rtabel.  

 

Dalam penelitian yang dilakukan, uji keandalan setiap variabel diukur dengan 

menggunakan Cronbach’s Alpha. Hal ini dikarenakan Cronbach’s Alpha merupakan 

pengujian ukuran keandalan kuesioner yang paling sering digunakan dan dengan 

melakukan uji tersebut maka akan terdeteksi indikator-indikator yang tidak konsisten. 

Cronbach’s Alpha merupakan sebuah ukuran keandalan yang memiliki nilai berkisar 

dari nol sampai satu dan untuk mengetahui tingkat Cronbach’s Alpha menurut (Hair, et 

al., 2010) nilai tingkat keadaan Cronbach’s Alpha  dapat ditunjukkan pada Tabel 4.6 

berikut ini: 

  

Tabel 4. 4Tingkat Keandalan Nilai Cronbach’s Alpha 

Nilai Cronbach’s Alpha Tingkat Keandalan 

0.0 − 0.20 Kurang  Andal 

>0.20 − 0.40 Agak Andal 

>0.40 − 0.60 Cukup Andal 

>0.60 − 0.80 Andal 

>0.80 − 1.00 Sangat Andal 
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Apabila mengikuti nilai keandalan Cronbach’s Alpha, maka variabel tersebut dapat 

dinyatakan andal. Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan, dapat 

dikatakan reliable (dapat dipercaya)dengan tingkat keandalan nilaiCronbach’s Alpha   

masuk kedalam kategori andal. 

 

d. Important Rating to Customer dan Prioritasnya 

Penentuan Important Rating  dilakukan untuk mengetahui nilai kepentingan keinginan 

dan kebutuhan konsumen terhadap nilai range yang sudah dibuat pada kuesioner 2. 

Untuk menetukan nilai Important Rating dilakukan dengan menggunakan software 

Microsoft Excel dan berikut ini adalah hasil Important Rating  yang didapatkan. 

 Data Kriteria Desain Menarik 

Tabel 4. 5Perhitungan IR Desain Menarik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Desain Menarik 

Keterangan Skala Score Jumlah 

Tidak Penting 1 0 0 

Kurang Penting 2 0 0 

Penting 3 12 36 

Lebih Penting 4 3 12 

Sangat Penting 5 15 75 

Total 30 123 

IR 4,1 
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 Data Kriteria Multifungsi 

 

Tabel 4. 6Perhitungan IR Multifungsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Data Kriteria Bahan Ramah Lingkungan 

 

Tabel 4. 7Perhitungan IR Bahan Ramah Lingkungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Multifungsi 

Keterangan Skala Score Jumlah 

Tidak Penting 1 0 0 

Kurang Penting 2 1 2 

Penting 3 8 24 

Lebih Penting 4 4 16 

Sangat Penting 5 17 85 

Total 30 127 

IR 4,233333333 

Bahan Ramah Lingkungan 

Keterangan Skala Score Jumlah 

Tidak Penting 1 0 0 

Kurang Penting 2 0 0 

Penting 3 7 21 

Lebih Penting 4 7 28 

Sangat Penting 5 16 80 

Total 30 129 

IR 4,3 
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 Data Kriteria Tahan Lama 

 

Tabel 4. 8Perhitungan IR Tahan Lama 

Tahan Lama 

Keterangan Skala Score Jumlah 

Tidak Penting 1 0 0 

Kurang Penting 2 1 2 

Penting 3 6 18 

Lebih Penting 4 7 28 

Sangat Penting 5 16 80 

Total 30 128 

IR 4,266666667 

 

 Data Kriteria Mudah Dibawa 

 

Tabel 4. 9Perhitungan IR Mudah Dibawa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mudah Dibawa 

Keterangan Skala Score Jumlah 

Tidak Penting 1 0 0 

Kurang Penting 2 0 0 

Penting 3 4 12 

Lebih Penting 4 10 40 

Sangat Penting 5 16 80 

Total 30 132 

IR 4,4 
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 Data Kriteria Bahan Berkualitas 

 

Tabel 4. 10Perhitungan IR Bahan Berkualitas 

Bahan Berkualitas 

Keterangan Skala Score Jumlah 

Tidak Penting 1 0 0 

Kurang Penting 2 0 0 

Penting 3 10 30 

Lebih Penting 4 5 20 

Sangat Penting 5 15 75 

Total 30 125 

IR 4,166666667 

  

 Data Kriteria Mudah Digunakan 

Tabel 4. 11Perhitungan IR Mudah Digunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mudah Digunakan 

Keterangan Skala Score Jumlah 

Tidak Penting 1 0 0 

Kurang Penting 2 1 2 

Penting 3 7 21 

Lebih Penting 4 5 20 

Sangat Penting 5 17 85 

Total 30 128 

IR 4,266666667 
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 Data Kriteria Harga Ekonomis 

 

Tabel 4. 12Perhitungan IR Harga Ekonomis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Data Kriteria Minimalis 

 

Tabel 4. 13Perhitungan IR Minimalis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Harga Ekonomis 

Keterangan Skala Score Jumlah 

Tidak Penting 1 0 0 

Kurang Penting 2 0 0 

Penting 3 10 30 

Lebih Penting 4 6 24 

Sangat Penting 5 14 70 

Total 30 124 

IR 4,133333333 

Minimalis 

Keterangan Skala Score Jumlah 

Tidak Penting 1 0 0 

Kurang Penting 2 3 6 

Penting 3 11 33 

Lebih Penting 4 8 32 

Sangat Penting 5 8 40 

Total 30 111 

IR 3,7 
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 Data Kriteria Warna 

 

Tabel 4. 14Perhitungan IR Warna 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai Important Rating didapatkan dari perhitungan yang dilakukan dengan 

menggunakan Microsoft Excel. Sehingga nilai Important Rating yang diperoleh dari 

setiap item dari masing-masing atribut adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 4. 15Nilai Important Rating 

No Customer Needs Important Rating 

1 Desain Menarik 4,1 

2 Multifungsi 4,2 

3 Bahan Ramah Lingkungan 4,3 

4 Tahan Lama 4,3 

5 Mudah Dibawa 4,4 

6 Bahan Berkualitas 4,2 

7 Mudah Digunakan 4,3 

8 Harga Ekonomis 4,1 

9 Minimalis 4 

10 Warna 3,4 

 

 

 

Warna 

Keterangan Skala Score Jumlah 

Tidak Penting 1 0 0 

Kurang Penting 2 4 8 

Penting 3 16 48 

Lebih Penting 4 5 20 

Sangat Penting 5 5 25 

Total 30 101 

IR 3,366666667 
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 Tabel 4. 16Priority of Important to Customer  

No Customer Needs 
Priority of Important to 

Customer 

1 Mudah Dibawa  4,4 

2 Bahan Ramah Lingkungan  4,3 

3 Tahan Lama 4,3 

4 Mudah Digunakan 4,3 

5 Multifungsi 4,2 

6 Bahan Berkualitas 4,2 

7 Desain Menarik 4,1 

8 Harga Ekonomis 4,1 

9 Minimalis 4 

10 Warna 3,4 

 

Pada Tabel 4.16adalah tabel urutan prioritas Important to Customer dengan tujuan 

untuk menunjukkan urutan nilai kepentingan pelanggan atas setiap atribut. Terlihat jelas 

bahwa mudah dibawa, bahan ramah lingkungan, tahan lama, mudah digunakan dan 

multifungsi menjadi lima atribut yang paling prioritas menurut pelanggan. Urutan 

prioritas ini mungkin saja bergeser jika sudah ditambahkan respon teknis. 

  

e. Customer Satisfaction and Competitive Satisfaction Performance 

 

Menghitung customer satisfaction dan competitive satisfaction performance diperoleh 

dari data tingkat kepuasan responden terhadap setiap atribut. Pada tahap ini dilakukan 

dengan pertanyaan yang diajukan dengan menggunakan skala 1 hingga 5, yakni Pada 

Tabel 4.17 berikut ini : 
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Tabel 4. 17Nilai Skala Setiap Atribut 

Atribut Penjelasan Atribut Penjelasan 

Desain 

Menarik 

1.Sangat Tidak Menarik 

Multifungsi 

1.Sangat Tidak Multifungsi 

2.Tidak Menarik 2.Tidak Multifungsi 

3.Cukup Menarik 3.Cukup Multifungsi 

4. Menarik 4. Multifungsi 

5.Sangat Menarik 5.Sangat Multifungsi 

Bahan Ramah 

Lingkungan 

1.Sangat Tidak Ramah 

Lingkungan 

Tahan Lama 

1.Sangat Tidak Tahan Lama 

2.Tidak Ramah Lingkungan 2.Tidak Tahan Lama 

3.Cukup Ramah 

Lingkungan 

3.Cukup Tahan Lama 

4. Bahan Ramah 

Lingkungan 

4. Tahan Lama 

5.Sangat Ramah 

Lingkungan 

5.Sangat Tahan Lama 

Mudah 

Dibawa 

1.Sangat Tidak Mudah 

Dibawa  

Bahan 

Berkualitas 

1.Sangat Tidak Berkualitas 

2.Tidak Mudah Dibawa 2.Tidak Berkualitas 

3.Cukup Mudah Dibawa 3.Cukup Berkualitas 

4. Mudah Dibawa 4. Berkualitas 

5.Sangat Mudah Dibawa 5.Sangat Berkualitas 

Mudah 

Digunakan 

1.Sangat Tidak Mudah 

Digunakan 

Harga 

Ekonomis 

1.Sangat Tidak Ekonomis 

2.Tidak Mudah Digunakan 2.Tidak Ekonomis 

3.Cukup Mudah Digunakan 3.Cukup Ekonomis 

4. Mudah Digunakan 4. Ekonomis 

5.Sangat Mudah Digunakan 5.Sangat Ekonomis 

Minimalis 

1.Sangat Tidak Minimalis 

Warna 

1.Sangat Tidak Berwarna 

2.Tidak Minimalis 2.Tidak Berwarna 

3.Cukup Minimalis 3.Cukup Berwarna 

4. Minimalis 4. Berwarna 

5.Sangat Minimalis 5.Sangat Berwarna 
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Tabel 4. 18Kepuasan Pelanggan atas Kemasan Batik dengan Kompetitor 

No Atribut 

 

Customer Satisfaction Performance 

Kemasan Batik 

Ramah 

Lingkungan 

Kemasan Batik 

Berbahan Plastik 

Kemasan Batik 

Berbahan Kertas 

1 Desain Menarik 4,28 2,68 2,92 

2 Multifungsi 4,24 3,04 3,56 

3 Bahan Ramah Lingkungan 4,84 1,92 3,76 

4 Tahan Lama 4 3,4 2,76 

5 Mudah Dibawa 4,56 3,56 3,88 

6 Bahan Berkualitas 4,48 2,84 3,24 

7 Mudah Digunakan 4,72 3,96 4 

8 Harga Ekonomis 4,48 3,6 3,8 

9 Minimalis 4,56 3,16 3,76 

10 Warna 4,36 2,4 2,96 

 

Tabel 4.18 yang merupakan hasil tabulasi pendapat dari responden penelitian. 

Selain menilai produk kemasan batik yang dirancang (kemasan batik ramah lingkungan), 

para responden juga menilai dua kompetitor produk yang sudah ada di pasaran yaitu 

kemasan batik berbahan plastik dan kemasan batik berbahan kertas. Hasilnya terlihat 

beberapa perbedaan nilai pada setiap atribut penelitian. 

 

f. Goal 

 

Goalatau target untuk peningkatan kualitas produk, ditentukan oleh perusahaan 

didasarkan pada tingkat kepuasan responden baik dari produk kita maupun dari 

kompetitor. Penentuan nilai goal diambil dari tingkat kepuasan tertinggi pada setiap 

atribut produk walaupun itu terjadi pada merk atau produk lain. Tujuannya adalah agar 

tidak terjadi kesenjangan dengan kualitas produk kompetitor. Kembali merujuk pada 

Tabel 4.18 di atas, Tabel 4.19 di bawah ini menyajikan goal dari setiap atribut setelah 

dibandingkan dengan kompetitor. 

 

 

 



38 

 

   

Tabel 4. 19Goal untuk Kepuasan Pelanggan 

No Atribut Customer Satisfaction Performance 

Kemasan Batik 

Ramah 

Lingkungan 

Kemasan 

Batik 

Berbahan 

Plastik 

Kemasan 

Batik 

Berbahan 

Kertas 

Goal 

1 Desain Menarik 4,28 2,68 2,92 4,28 

2 Multifungsi 4,24 3,04 3,56 4,24 

3 Bahan Ramah 

Lingkungan 
4,84 1,92 3,76 4,84 

4 Tahan Lama 4 3,4 2,76 4 

5 Mudah Dibawa 4,56 3,56 3,88 4,56 

6 Bahan 

Berkualitas 
4,48 2,84 3,24 4,48 

7 Mudah 

Digunakan 
4,72 3,96 4 4,72 

8 Harga Ekonomis 4,48 3,6 3,8 4,48 

9 Minimalis 4,56 3,16 3,76 4,56 

10 Warna 4,36 2,4 2,96 4,36 

 

Dari Tabel 4.19diatas terlihat bahwa dalam banyak aspek, rancangan kemasan batik 

ramah lingkungan telah mengungguli kompetitornya yang sudah ada di pasaran. 

 

g. Improvement Ratio 

 

Improvement ratio merupakan rasio yang menunjukkan apakah goal yang ditentukan 

sudah tercapai atau belum. Rumus yang digunakan adalah: 

 

 

Improvement ratio = 
Goal

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡  𝑆𝑎𝑡𝑖𝑠𝑓𝑎𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑓𝑜𝑟𝑚𝑎𝑛𝑐𝑒
 

 

Tabel 4.20 berikut ini menunjukkan improvement ratio untuk setiap atribut penelitian : 
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Tabel 4. 20ImprovementRatio 

Atribut Satisfaction 

Performance 

Goal Improvement Ratio 

Desain Menarik 4,28 4,28 1 

Multifungsi 4,24 4,24 1 

Bahan Ramah 

Lingkungan 
4,84 4,84 1 

Tahan Lama 4 4 1 

Mudah Dibawa 4,56 4,56 1 

Bahan Berkualitas 4,48 4,48 1 

Mudah Digunakan 4,72 4,72 1 

Harga Ekonomis 4,48 4,48 1 

Minimalis 4,56 4,56 1 

Warna 4,36 4,36 1 

 

Nilai improvement ratio produk kemasan batik ramah lingkungan sudah bagus, 

karena pada seluruh atribut penelitian memiliki nilai improvement ratio sebesar 1.  

 

h. Sales Point 

 

Sales point (titik penjualan) adalah adalah kemampuan menjual atribut produk 

berdasarkan persepsi perusahaan. Sales point tertinggi berarti sangat berpengaruh 

terhadap pelanggan. Jika atribut yang bersangkutan berubah maka pelanggan akan 

bereaksi dengan perubahan tersebut. Penetuan sales point didasarkan pada skala berikut 

ini : 

 

Tabel 4. 21Skala Sales Point 

Skala Penjelasan 

1,0 
No Sales Point, tidak ada penambahan 

value added pada produk 

1,2 
Medium Sales Point, ada value added tetapi 

tidak signifikan 

1,5 
Strong Sales Point, Value added terhadap 

produk sangat tinggi. 
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 Tabel 4. 22Penentuan Sales Point  

Atribut Sales Point 

Desain Menarik 1,2 

Multifungsi 1,5 

Bahan Ramah Lingkungan 1,5 

Tahan Lama 1,5 

Mudah Dibawa 1,2 

Bahan Berkualitas 1,2 

Mudah Digunakan 1 

Harga Ekonomis 1 

Minimalis 1,2 

Warna 1,2 

 

 

i. Raw Weight dan Normalized Raw Weight 

 

Raw Weight adalah bobot untuk masing – masing atribut. Raw weight adalahhasil 

perkalian tingkat kepentingan pelanggan dengan improvement ratio dan salespoint. 

Menghitung Raw weight dapat dilakukan dengan persamaan berikut : 

Raw Weight = (Importance to Customer) x (Improvement Ratio) x (Sales Point) 

 

Sedangkan Normalized Raw Weightadalah kolom yang berisi nilai raw weight  

tetapi diskalakan pada range antara 0 sampai 1 atau dinyatakan dalam presentase. Nilai 

dari Normalized Raw Weightdidapatkan melalui persamaan berikut : 

 

Normalized Raw Weight = 
Raw Weight

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑅𝑎𝑤 𝑊𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡
 

 

Hasil perhitungan nilai raw weight dan normalized raw weight dapat dilihat pada 

Tabel 4.23 berikut ini : 
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Tabel 4. 23Raw Weight dan Normalized Raw Weight 

Atribut Important to 

Customer 

Improvement 

Ratio 

Sales Point Raw Weight Normalized 

Raw Weight 

Desain 

Menarik 
4,1 1 1,2 4,92 9,51% 

Multifungsi 4,2 1 1,5 6,3 12,18% 

Bahan Ramah 

Lingkungan 
4,3 1 1,5 6,45 12,47% 

Tahan Lama 4,3 1 1,5 6,45 10,21% 

Mudah 

Dibawa 
4,4 1 1,2 5,28 10,21% 

Bahan 

Berkualitas 
4,2 1 1,2 5,04 9,74% 

Mudah 

Digunakan 
4,3 1 1 4,3 8,31% 

Harga 

Ekonomis 
4,1 1 1 4,1 7,93% 

Minimalis 4 1 1,2 4,8 9,28% 

Warna 3,4 1 1,2 4,08 7,89% 

 

j. Correlationof Technical Requirements (Matriks Korelasi) 

  

Matrik Korelasi merupakan sebuah tabel segitiga yang berada pada bagian atas House 

of Quality, yang sering dipadukan dengan kebutuhan teknis. Dalam arti bahwa matriks 

korelasi menjelaskan hubungan antara item kebutuhan teknis. 

 

Tujuan dari pembuatan atap pada House of Quality (HOQ) yaitu untuk 

mengidentifikasi daerah di mana keputusan trade off atau riset pengembangan mungkin 

dibutuhkan. Simbol yang menunjukkan hubungan antara kebutuhan teknis adalah 

sebagai berikut : 
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Tabel 4. 24Simbol Hubungan antar Kebutuhan Teknis 

Simbol Arti Simbol 

+ Korelasi Positif 

- Korelasi Positif dan Kuat 

X Korelasi Negatif 

 Hanya Ada Satu Titik (Batasannya) 

 Semakin Dinaikkan, Semakin Bagus (Tidak Terbatas) 

 Semakin Diturunkan, Semakin Bagus (Tidak Terbatas) 

 Bisa Dinaikkan Sampai Titik Tertentu 

 Bisa Diturunkan Sampai Titik Tertentu 

 

Pada Gambar 4.2 berikut ini merupakan hasil matriks korelasi yang menunjukkan 

adanya interaksi antar karakteristik teknis satu sama lainnya : 
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Gambar 4. 2 Matriks Korelasi 
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k. Menentukan Action atau tindakan 

 

Berikut ini merupakan keterangan dari prioritas tindakan :  

1. Kode A, yaitu bila produk yang dikembangkan tertinggal jauh oleh pesaing.  

2. Kode B, bila dapat memanfaatkan produk pesaing sebagai referensi karena dimata 

konsumen produk yang dikembangkan lebih menarik, maka yang dilakukan adalah 

menguji konsep yang dikembangkan.  

3. Kode C, bila dimata konsumen produk yang dikembangkan lebih baik daripada 

produk pesaing. Daerah yang perlu diberikan tindakan ini adalah baris -baris yang 

memiliki imrovement ratio terbesar, dan dapat dikatakan ini adalah kesempatan 

untuk bersaing.  

 

l. Menentukan Target 

 

Target dalam perancangan produk ini adalah untuk merancang kemasan batik yang 

ramah lingkungan sesuai dengan kenginan dan kebutuhan konsumen. Pada tahap ini 

dilakukan penerjamahan dari customer needsatau customer requirementsmenjadi 

technical requirements, sehingga dibuat target yang dapat diukur dari technical 

requirements yang akan dicapai. Berikut pada Tabel 4.25adalah target yang akan 

dicapai dalam melakukan pengembangan kemasan batik yang ramah lingkungan sesuai 

keinginan dan kebutuhan konsumen. 

 

Tabel 4. 25Target Produk Kemasan Batik Ramah Lingkungan 

Technical Requirments Target 

Desain dan Bentuk 1 Kantong, 1 Perekat, 1 Tali dan Bentuk Persegi 

Panjang 

Bisa Digunakan Kembali Memiliki Lebih dari 1 Fungsi 

Aman Untuk Lingkungan Menggunakan Bahan Organik 

Tidak Mudah Rusak Pemakaian dalam Jangka Waktu yang Lama 

Ringan Berat ± 500 gram 

Jenis Bahan Penyusun Menggunakan Hasil Sortiran Daun Pandan 

Penggunaan yang Sederhana Berupa Dompet yang Bisa Digenggam atau Dijinjing 

Harga Terjangkau Rp. 10.000 – Rp 20.000 
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Technical Requirments Target 

Ukuran Desain Panjang = 30 cm dan Lebar = 20 cm 

Warna yang Sesuai Warna yang Disesuaikan 

 

 

m. Hubungan Kebutuhan Konsumen dan Kebutuhan Respon Teknis 

 

Setelah didapatkan nilai kebutuhan konsumen dan kebutuhan respon teknis, maka 

langkah berikutnya adalah menentukan hubungan antara kebutuhan konsumen dan 

kebutuhan respon teknis. Simbol yang digunakan menggambarkan hubungan : 

1. Melambangkan hubungan kuat (9) 

Artinya respon teknis sangat mempengaruhi terpenuhinya atribut kebutuhan 

pelanggan. 

2. Melambangkan hubungan sedang (3) 

Artinya respon teknis mempengaruhi terpenuhinya atribut kebutuhan pelanggan. 

3. Melambangkan hubungan lemah (1) 

Artinya respon teknis tidak begitu mempengaruhi terpenuhinya atribut 

kebutuhan pelanggan. 

 

Pada Gambar 4.3 berikut ini menunujukkan hubungan antara atribut kebutuhan 

konsumen terhadap respon teknis dalam penyusunan HOQ. 
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Gambar 4. 3 Matriks Korelasi antara Atribut Kebutuhan Konsumen dan Respon Teknis 

 

g. Menghitung Bobot Kolom 

 

Bobot kolom merupakan skor dari pembuatan produk dan nilai kebutuhan teknis 

perusahaan. Bobot kolom dari QFD merupakan rangkaian proses untuk mendapatkan 

informasi, struktur dan tingkatan pengembangan produk. Penentuan bobot kolom adalah 

penjumlahan dari perkalian antara tingkat kepentingan kebutuhan konsumen dengan 

nilai korelasi kebutuhan konsumen dengan karakteristik teknis.  

 

Adapun cara penentuan bobot kolom adalah sebagai berikut : 

Bobot kolom = ∑ ((tingkat kepentingan kebutuhan konsumen) × (nilai korelasi 

kebutuhan konsumen dengan karakteristik teknis)). 

 

Berikut merupakan contoh dari perhitungan bobot kolom yaitu jumlah dari seluruh 

perkalian tingkat kepentingan kebutuhan konsumen dengan nilai hubungan antara 

kebutuhan konsumen dengan karakteristik teknik ke-1 : 

Bobot kolom = ((4x9) + (4x3) + (4x3) + (4x1) + (4x1) + (4x3) + (3x3)) = 89 
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Berdasarkan hasil perhitungan untuk keseluruhan bobot kolom dapat dilihat pada 

Gambar 4.4 berikut ini : 
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Gambar 4. 4Perhitungan Bobot Kolom 

 

Nilai bobot kolom yang diperoleh dari masing-masing karakteristik teknis seperti 

pada Gambar 4.4 digunakan untuk menentukan prioritas pengembangan produk. 
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4.2. 2 House of Quality (HOQ) 

 

Tahap penyempurnaan QFD adalah rumah kualitas (House of Quality). Metode QFD 

mencakup proses-proses yang lengkap mulai dari identifikasi permasalahan sampai 

tercapainya sasaran proyek pengembangan melalui terciptanya spesifikasi desain. 

Melalui gambar HOQ (House of Quality) dapat diketahui tingkat hubungan antara 

atribut kebutuhan konsumen dengan karakteristik tekniknya. Karakteristik teknik 

digunakan untuk mengukur atau mengkuantitatifkan kebutuhan konsumen yang masih 

kualitatif. Dengan adanya tingkat kepentingan dapat diketahui bahwa karakteristik yang 

mempunyai nilai paling tinggi menunjukkan bahwa kebutuhan konsumen tersebut yang 

paling penting.Berikut urutan nilai karakteristik dalam HOQ perancangankemasan batik 

ramah lingkungan :  

1. Tingkat kepentingan dengan nilai 4,1 :Desain Menarik 

2. Tingkat kepentingan dengan nilai 4,2 : Multifungsi 

3. Tingkat kepentingan dengan nilai 4,3 : Bahan Ramah Lingkungan 

4. Tingkat kepentingan dengan nilai 4,3 : Tahan Lama 

5. Tingkat kepentingan dengan nilai 4,4 : Mudah Dibawa 

6. Tingkat kepentingan dengan nilai 4,2 : Bahan Berkualitas 

7. Tingkat kepentingan dengan nilai 4,3 :  Mudah Digunakan 

8. Tingkat kepentingan dengan nilai 4,1 : Harga Ekonomis 

9. Tingkat kepentingan dengan nilai 4 : Minimalis 

10. Tingkat kepentingan dengan nilai 3,4 : Warna 

 

Berikut merupakan matriks perencanaan produk yang terlihat pada Gambar 4.5 di 

bawah ini : 
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Gambar 4. 5House of Quality 
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4.2. 3 Perancangan Produk 

 

Setelah mendapatkan importance rating dan bobot kolom pada perhitungan sebelumnya, 

nilai-nilai tersebut dijadikan sebagai acuan untuk merencanakan desain kemasan batik 

ramah lingkungan. Tahap pembuatan rancangan dimulai dengan nilai bobot kolom 

terbesar yang dihasilkan dari HOQ. Berdasarkan nilai bobot kolom maka urutan 

karakteristik teknik perancangan kemasan batik ramah lingkungan adalah:  

1. Desain dan Bentuk 

2. Bisa Digunakan Kembali 

3. Aman untuk Lingkungan 

4. Tidak Mudah Rusak 

5. Ringan  

6. Jenis Bahan Penyusun 

7. Penggunaan yang Sederhana 

8. Harga Terjangkau 

9. Ukuran Desain 

10. Warna yang Sesuai 

 

4.2. 4 Virtual Desain Produk 

 

Virtual desain dibuat dengan tujuan memberikan gambaran secara visual kepada 

konsumen yang didasari oleh identifikasi keinginan dan kebutuhan konsumen. Di 

bawah ini merupakan gambar yang menunjukkan desain kemasan batik ramah 

lingkungan dari hasil kuesioner identifikasi keinginan dan kebutuhan konsumen. 

 

 

Gambar 4. 6Virtual Desain Kemasan Batik Ramah Lingkungan Tampak Isometri 
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Gambar 4. 7Virtual Desain Kemasan Batik Ramah Lingkungan Tampak Depan 

 

Gambar 4. 8Virtual Desain Kemasan Batik Ramah Lingkungan Tampak Belakang 

 

 

Gambar 4. 9Virtual Desain Anyaman Daun Pandan Kemasan Batik Ramah Lingkungan 
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BAB V  

PEMBAHASAN 

5.1 Analisa Kebutuhan Konsumen 

 

Berdasarkan hasil pengambilan data dengan menggunakan metode kuesioner yang 

disebarkan kepada 30 responden untuk mengetahui keinginan dan kebutuhan konsumen 

terhadap produk kemasan batik ramah lingkungan diperoleh beberapa atribut yang 

digunakan untuk merancang desain kemasan batik ramah lingkungan. Atribut tersebut 

diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Desain menarik 

2. Multifungsi 

3. Bahan Ramah Lingkungan 

4. Tahan Lama 

5. Mudah Dibawa 

6. Bahan Berkualitas 

7. Mudah Digunakan 

8. Harga Ekonomis 

9. Minimalis 

10. Warna 

 

Keinginan dan kebutuhan pelanggan terhadap atribut desain menarik menunjukkan 

bahwa pelanggan menginginkan desain yang mempunyai daya tarik tersendiri 

dibandingkan dengan desain yang sudah ada di pasaran. Desain menarik dari kemasan 

batik ramah lingkungan juga dapat dilihat dari desain dan bentuknya. Dimana desain 

kemasan batik ramah lingkungan yang dirancang mempunyai 1 kantong untuk 

menyimpan batik. Selain itu juga terdapat perekat untuk menutup kemasan yang 

menggunakan 1 kancing magnet. Serta kemasan batik ramah lingkungan yang dirancang 

dengan ukuran panjang 30 cm dan lebar 20 cm. 
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Selanjutnya adalah keinginan dan kebutuhan pelanggan terhadap atribut 

multifungsi yang menunjukkan bahwa pelanggan menginginkan kemasan batik ramah 

lingkungan yang dapat digunakan kembali. Rancanga kemasan batik ramah lingkungan 

yang multifungsi juga dapat dilihat dari  desain yang mempunyai lebih dari 1 fungsi. 

 

Selanjutnya adalah keinginan dan kebutuhan pelanggan terhadap atribut bahan 

ramah lingkungan yang menunjukkan bahwa pelanggan menginginkan kemasan batik 

ramah dan aman untuk lingkungan. Rancangan kemasan batik yang ramah dan aman 

untuk lingkungan yaitu dengan menggunakan bahan organik dari daun pandan. 

 

Selanjutnya adalah keinginan dan kebutuhan pelanggan terhadap atribut tahan lama 

yang menunjukkan bahwa pelanggan menginginkan kemasan batik ramah lingkungan 

yang tidak mudah rusak. Rancangan kemasan batik ramah lingkungan yang tahan lama 

dapat dilihat dari pemakaian dalam jangka waktu yang lama. 

 

Selanjutnya adalah keinginan dan kebutuhan pelanggan terhadap atribut mudah 

dibawa yang menunjukkan bahwa pelanggan menginginkan kemasan batik ramah 

lingkungan yang ringan. Rancangan kemasan batik ramah lingkungan yang ringan yaitu 

memiliki berat ± 500 gram. 

 

Selanjutnya adalah keinginan dan kebutuhan pelanggan terhadap atribut bahan 

berkualitas yang menunjukkan bahwa pelanggan menginginkan kemasan batik ramah 

lingkungan yang terbuat dari jenis bahan penyusun yang berkualitas. Rancangan 

kemasan batik ramah lingkungan yang mempunyai jenis bahan penyusun yang 

berkualitas yaitu dengan menggunakan hasil sortiran daun pandan. 

 

Selanjutnya adalah keinginan dan kebutuhan pelanggan terhadap atribut mudah 

digunakan yang menunjukkan bahwa pelanggan menginginkan kemasan batik ramah 

lingkungan yang mempunyai penggunaan yang sederhana. Rancangan kemasan batik 

ramah lingkungan dengan penggunaan yang sederhana yaitu merancang dengan desain 

berupa dompet yang bisa digenggam atau dompet yang bisa dijinjing. 
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Selanjutnya adalah keinginan dan kebutuhan pelanggan terhadap atribut harga 

ekonomis yang menunjukkan bahwa pelanggan menginginkan kemasan batik ramah 

lingkungan yang memiliki harga yang terjangkau. Rancangan kemasan batik ramah 

lingkungan mempunyai harga yang berkisar sebesar Rp. 10.000 – Rp. 20.000. 

 

Selanjutnya adalah keinginan dan kebutuhan pelanggan terhadap atribut minimalis  

yang menunjukkan bahwa pelanggan menginginkan kemasan batik ramah lingkungan 

yang mempunyai ukuran desain minimalis. Rancangan kemasan batik ramah 

lingkungan mempunyai ukuran pancang 30 cm dan lebar 20 cm. 

 

Selanjutnya adalah keinginan dan kebutuhan pelanggan terhadap atribut warna 

yang menunjukkan bahwa pelanggan menginginkan kemasan batik ramah lingkungan 

yang mempunyai warna yang sesuai. Rancangan kemasan batik ramah lingkungan 

mempunyai warna yang dapat disesuaikan. 

  

5.2 Analisa Desain Parameter Kemasan Ramah Lingkungan 

 

Penentuan desain parameter dalam penelitian perancangan desain kemasan batik ramah 

lingkungan dilakukan dengan pendekatan metode Quality Function Deployment 

(QFD).Tahap penyempurnaan QFD adalah rumah kualitas (House of Quality). Metode 

QFD mencakup proses-proses yang lengkap mulai dari identifikasi permasalahan 

sampai tercapainya sasaran proyek pengembangan melalui terciptanya spesifikasi 

desain. Melalui gambar HOQ (House of Quality) dapat diketahui tingkat hubungan 

antara atribut kebutuhan konsumen dengan karakteristik tekniknya. Karakteristik teknik 

digunakan untuk mengukur atau mengkuantitatifkan kebutuhan konsumen yang masih 

kualitatif. 

 

Langkah pertama dalam penyusunan House of Quality (HOQ) adalah dengan 

menentukan voice of customer. Pada tahap ini dilakukan penyebaran kuesioner kepada 

30 responden secara random dengan kriteria responden seorang wisatawan Yogyakarta 

yang pernah berkunjung ke Malioboro dengan rentang umur 20 – 35 tahun. Voice of 

Customers yang didapatkan akan dijadikan sebagai atribut kebutuhan pelanggan 

(customer requirements) dalam penelitian untuk merancang produk kemasan 
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batik.Customer Requirementsyang didapatkan sebagai berikut : (1) Desain Menarik (2) 

Multifungsi (3) Bahan Ramah Lingkungan (4) Tahan Lama (5) Mudah Dibawa (6) 

Bahan Berkualitas (7) Mudah Digunakan (8) Harga Ekonomis (9) Minimalis (10) 

Warna. 

 

Tahapan selanjutnya adalah menerjemahkan kebutuhan konsumen kedalam 

kebutuhan teknis atau Technical Requirements untuk mengetahui kriteria teknis yang 

akan dikembangkan. Customer Needs atau Customer Requirements digunakan untuk 

mewakili Voice of Customers secara keseluruhan yang merupakan karakteristik 

perancangan kemasan batik. Sehingga interpretasi Technical Requirementsdiantaranya 

sebagai berikut : 

1. Desain dan Bentuk 

2. Bisa Digunakan Kembali 

3. Aman Untuk Lingkungan 

4. Tidak Mudah Rusak 

5. Ringan  

6. Jenis Bahan Penyusun 

7. Penggunaan yang Sederhana 

8. Harga Terjangkau 

9. Ukuran Desain 

10. Warna yang Disesuaikan 

 

Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah uji validitas dan uji reliabilitas. Uji 

validitas bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas objek yang diukur sudah benar-

benar tepat atau belum.Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan 

dan kecermatan alat ukur yang digunakan dalam melakukan pengukuran sesuai dengan 

fungsi yang diharapkan.Proses pengujian tersebut dilakukan dengan menggunakan 

bantuan SPSS versi 22.Berdasarkan hasil rhitung dengan menggunakan software SPSS 

versi 22 didapatkan hasil dari semua atribut yang kemudian dilakukan perbandingan 

nilai antara rhitung dan rtabel dimana rhitung dengan melihat sign (2-tailed) pada setiap item 

atribut dan diperoleh bahwa rhitung>rtabel, sehingga uji validitas dinyatakan semua item 

atribut telah valid.Setelah melakukan uji validitas, perlu dilakukan uji reliabilitas untuk 

mengetahui sejauh mana tingkat konsistensi dari hasil pengukuran. Uji reliabilitas 
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adalah nilai yang menunjukkan apakah suatu alat ukur telah konsisten atau 

belum.Didalam pengukuran uji reliabilitas dapat dikatakan data dipercaya atau belum 

dapat diandalkan. Dari hasil uji reliabilitas, nilai Cronbach’s Alpha  yang diperoleh 

sebesar 0,738 yang berarti kuesioner yang telah dibuat sudah reliabel (dapat dipercaya) 

karena lebih dari nilai 0,3610 atau lebih dari rtabel. Dalam penelitian yang dilakukan, uji 

keandalan setiap variabel diukur dengan menggunakan Cronbach’s Alpha. Hal ini 

dikarenakan Cronbach’s Alpha merupakan pengujian ukuran keandalan kuesioner yang 

paling sering digunakan dan dengan melakukan uji tersebut maka akan terdeteksi 

indikator- indikator yang tidak konsisten.Apabila mengikuti nilai keandalan Cronbach’s 

Alpha, maka variabel tersebut dapat dinyatakan andal. Berdasarkan hasil uji reliabilitas 

yang telah dilakukan, dapat dikatakan reliable (dapat dipercaya)dengan tingkat 

keandalan nilaiCronbach’s Alpha   masuk kedalam kategori andal. 

 

Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah menentukan important rating dan 

prioritasnya.Penentuan Important Rating  dilakukan untuk mengetahui nilai kepentingan 

keinginan dan kebutuhan konsumen terhadap nilai range yang sudah dibuat pada 

kuesioner 2. Untuk menetukan nilai Important Rating dilakukan dengan menggunakan 

software Microsoft Excel dan berikut ini adalah hasil Important Rating(IR) yang 

didapatkan.Important Rating yang diperoleh dari setiap item dari masing-masing 

atributmeliputi, atribut desain menarik memiliki nilai IR 4,1 ; atribut multifungsi 

memiliki nilai IR 4,2 ; atribut bahan ramah lingkungan memiliki nilai IR 4,3 ; atribut 

tahan lama memiliki nilai IR 4,3 ; atribut mudah dibawa memiliki nilai IR 4,4 ; atribut 

bahan berkualitas memiliki nilai IR 4,2 ; atribut mudah digunakan memiliki nilai IR 4,3 ; 

atribut harga ekonomis memiliki nilai IR 4,1 ; atribut minimalis memiliki nilai IR 4 dan 

atribut warna memiliki nilai IR 3,4. Terlihat jelas bahwa mudah dibawa, bahan ramah 

lingkungan, tahan lama, mudah digunakan dan multifungsi menjadi lima atribut yang 

paling prioritas menurut pelanggan. Urutan prioritas ini mungkin saja bergeser jika 

sudah ditambahkan respon teknis. 

 

Langkah selanjutnya yaitu menghitung customer satisfaction dan competitive 

satisfaction performance. Menghitung customer satisfaction dan competitive 

satisfaction performance diperoleh dari data tingkat kepuasan responden terhadap setiap 

atribut. Pada tahap ini dilakukan dengan pertanyaan yang diajukan dengan 
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menggunakan skala 1 hingga 5. Tingkat kepuasan pelanggan atas kemasan batik yang 

dirancang dengan kompetitornya dalam dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 5. 1Kepuasan Pelanggan atas Kemasan Batik yang Dirancang dengan 

Kompetitornya 

No Atribut 

 

Customer Satisfaction Performance 

Kemasan Batik 

Ramah 

Lingkungan 

Kemasan Batik 

Berbahan Plastik 

Kemasan Batik 

Berbahan Kertas 

1 Desain Menarik 4,28 2,68 2,92 

2 Multifungsi 4,24 3,04 3,56 

3 Bahan Ramah Lingkungan 4,84 1,92 3,76 

4 Tahan Lama 4 3,4 2,76 

5 Mudah Dibawa 4,56 3,56 3,88 

6 Bahan Berkualitas 4,48 2,84 3,24 

7 Mudah Digunakan 4,72 3,96 4 

8 Harga Ekonomis 4,48 3,6 3,8 

9 Minimalis 4,56 3,16 3,76 

10 Warna 4,36 2,4 2,96 

 

Tabel 5.1 merupakan hasil tabulasi pendapat dari responden penelitian. Selain 

menilai produk kemasan batik yang dirancang (kemasan batik ramah lingkungan), para 

responden juga menilai dua kompetitor produk yang sudah ada di pasaran yaitu 

kemasan batik berbahan plastik dan kemasan batik berbahan kertas. Hasilnya terlihat 

beberapa perbedaan nilai pada setiap atribut penelitian. 

 

Tahapan selanjutnya adalah menentukan Goalatau target untuk peningkatan 

kualitas produk, ditentukan oleh perusahaan didasarkan pada tingkat kepuasan 

responden baik dari produk kita maupun dari kompetitor. Penentuan nilai goal diambil 

dari tingkat kepuasan tertinggi pada setiap atribut produk walaupun itu terjadi pada 

merk atau produk lain. Tujuannya adalah agar tidak terjadi kesenjangan dengan kualitas 

produk kompetitor.Dari Tabel 4.21 diatas terlihat bahwa dalam banyak aspek,  

rancangan kemasan batik ramah lingkungan telah mengungguli kompetitornya yang 

sudah ada di pasaran. 
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Langkah selanjutnya adalah menentukan Improvement ratio merupakan rasio yang 

menunjukkan apakah goal yang ditentukan sudah tercapai atau belum. Hasil yang 

diperoleh yaitu Nilai improvement ratio produk kemasan batik ramah lingkungan sudah 

bagus, karena pada seluruh atribut penelitian memiliki nilai improvement ratio sebesar 1.  

 

Kemudian langkah selanjutnya yaitu menentukan sales point. Sales point (titik 

penjualan) adalah adalah kemampuan menjual atribut produk berdasarkan persepsi 

perusahaan. Sales point tertinggi berarti sangat berpengaruh terhadap pelanggan. Jika 

atribut yang bersangkutan berubah maka pelanggan akan bereaksi dengan perubahan 

tersebut. Hasil penetuan sales point berikut ini : 

Tabel 5. 2Penentuan Sales Point 

Atribut Sales Point 

Desain Menarik 1,2 

Multifungsi 1,5 

Bahan Ramah Lingkungan 1,5 

Tahan Lama 1,5 

Mudah Dibawa 1,2 

Bahan Berkualitas 1,2 

Mudah Digunakan 1 

Harga Ekonomis 1 

Minimalis 1,2 

Warna 1,2 

 

 

Langkah selanjutnya yaitu menentukan bobot nilai raw weight. Raw Weight adalah 

bobot untuk masing – masing atribut. Raw weight adalahhasil perkalian tingkat 

kepentingan pelanggan dengan improvement ratio dan salespoint. Kemudian langkah 

selanjutnya adalah correlation of Technical requirements (Matriks Korelasi). Matrik 

Korelasi merupakan sebuah tabel segitiga yang berada pada bagian atas House of 

Quality, yang sering dipadukan dengan kebutuhan teknis. Dalam arti bahwa matriks 

korelasi menjelaskan hubungan antara item kebutuhan teknis. Tujuan dari pembuatan 

atap pada House of Quality (HOQ) yaitu untuk mengidentifikasi daerah di mana 
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keputusan trade off atau riset pengembangan mungkin dibutuhkan. Kemudian tahap 

selanjutnya adalah menentukan action atau tindakan. 

 

Kemudian tahapan selanjutnya adalah menentukan target. Target dalam 

perancangan produk ini adalah untuk merancang kemasan batik yang ramah lingkungan 

sesuai dengan kenginan dan kebutuhan konsumen. Pada tahap ini dilakukan 

penerjamahan dari customer needsatau customer requirementsmenjadi technical 

requirements, sehingga dibuat target yang dapat diukur dari technical requirements 

yang akan dicapai. Target yang ingin dicapai diantaranya sebagai berikut : 

1. Terdapat 1 Kantong, 1 Perekat, 1 Tali dan Bentuk Persegi Panjang. 

2. Memiliki Lebih dari 1 Fungsi 

3. Menggunakan Bahan Organik 

4. Pemakaian dalam Jangka Waktu yang Lama 

5. Berat ± 500 gram 

6. Menggunakan Hasil Sortiran Daun Pandan 

7. Berupa Dompet yang Bisa Digenggam atau Dijinjing 

8. Harga Rp. 10.000 – Rp 20.000 

9. Panjang = 30 cm dan Lebar = 20 cm 

10. Warna yang Disesuaikan 

 

Kemudian langkah selanjutnya adalah menentukan hubungan antara kebutuhan 

konsumen dan kebutuhan respon teknis. Setelah itu tahap yang dilakukan adalah 

menghitung bobot kolom. Bobot kolom merupakan skor dari pembuatan produk dan 

nilai kebutuhan teknis perusahaan. Bobot kolom dari QFD merupakan rangkaian proses 

untuk mendapatkan informasi, struktur dan tingkatan pengembangan produk. Penentuan 

bobot kolom adalah penjumlahan dari perkalian antara tingka t kepentingan kebutuhan 

konsumen dengan nilai korelasi kebutuhan konsumen dengan karakteristik teknis. Dan 

langkah yang terakhir adalah tahap penyempurnaan QFD adalah rumah kualitas (House 

of Quality) 
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5.3 AnalisaVirtual Desain Kemasan Batik Ramah Lingkungan 

 

Virtual desain dibuat dengan tujuan memberikan gambaran secara visual kepada 

konsumen yang didasari oleh identifikasi keinginan dan kebutuhan konsumen. Di 

bawah ini merupakan gambar yang menunjukkan desain kemasan batik ramah 

lingkungan dari hasil kuesioner identifikasi keinginan dan kebutuhan konsumen. 

 

 

Gambar 5. 1 Desain Kemasan Batik Ramah Lingkungan 

 

Desain kemasan batik yang dibuat memiliki ukuran panjang 30 cm dan lebar 20 cm. 

Penggunaan kemasan batik dapat digunakan dengan cara digenggam sebagai dompet 

genggam atau dapat pula di jinjing karena terdapat 1 tali. Bahan baku yang digunakan 

pada kemasan batik ramah lingkungan adalah bahan yang berkualitas berasal dari hasil 

sortiran daun pandan yang kemudian dianyam menjadi bentuk seperti do mpet. Desain 

kemasan batik ramah lingkungan merupakan desain yang multifungsi, karena selain 

menjadi kemasan batik bisa pula digunakan kembali sebagai dompet genggam atau 

dompet jinjing. Desainnya mudah digunakan karena terdapat 1 perekat magnet, 

sehingga batik dapat tersimpan dengan aman. Selain itu pada desain juga terdapat 

gambar batik sebagai ciri khas kemasan batik itu sendiri. 
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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dapat dirancang 

kemasan atau packaging  batik yang aman dan ramah terhadap lingkungan. Karena 

bahan yang digunakan dalam pembuatan kemasan batik ramah lingkungan adalah 

dengan menggunakan bahan yang berkualitas dari anyaman daun pandan. Dari hasil 

penelitian yang dilakukan, sehingga target yang ingin dicapai dalam merancang 

kemasan batik ramah lingkungan yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan 

konsumen diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Terdapat 1 Kantong, 1 Perekat, 1 Tali dan Bentuk Persegi Panjang. 

2. Memiliki Lebih dari 1 Fungsi 

3. Menggunakan Bahan Organik 

4. Pemakaian dalam Jangka Waktu yang Lama 

5. Berat ± 500 gram 

6. Menggunakan Hasil Sortiran Daun Pandan 

7. Berupa Dompet yang Bisa Digenggam atau Dijinjing 

8. Harga Rp. 10.000 – Rp 20.000 

9. Panjang = 30 cm dan Lebar = 20 cm 

10. Warna yang Disesuaikan 
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6.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran untuk pengembangan dimasa 

yang akan datang adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penelitian selanjutnya agar menyempurnakan penelitian yang telah 

dilakukan dengan melakukan analisis biaya perancangan kemasan batik ramah 

lingkungan.  

2. Dapat mengembangkan desain yang lebih menarik. 

3. Selain itu, perlu pengembangan lebih lanjut terhadap kualitas kemasan batik yang 

ramah lingkungan. 
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1** 

Sig. 

(2-

tailed) 

.318 .174 .020 
.00

0 
 .022 .197 .697 .685 

.13

8 

.00

5 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Bahan 

Berkua

litas 

Pearso

n 

Correl

ation 

.217 .227 .339 
.48

6** 

.417

* 
1 .667** .182 .096 

.00

7 

.63

7** 

Sig. 

(2-

tailed) 

.250 .228 .067 
.00

6 
.022  .000 .336 .615 

.97

2 

.00

0 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Mudah 

Diguna

kan 

Pearso

n 

Correl

ation 

.046 .080 .463* 
.35

7 
.242 .667** 1 .322 .200 

.27

8 

.64

6** 

Sig. 

(2-

tailed) 

.811 .674 .010 
.05

3 
.197 .000  .083 .290 

.13

7 

.00

0 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Harga 

Ekono

mis 

Pearso

n 

Correl

ation 

.463

** 
.397* .312 

.08

2 
.074 .182 .322 1 .318 

.51

8** 

.66

1** 

Sig. 

(2-

tailed) 

.010 .030 .094 
.66

8 
.697 .336 .083  .087 

.00

3 

.00

0 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Minim

alis 

Pearso

n 

Correl

ation 

-

.040 
.075 .113 

.28

5 
.077 .096 .200 .318 1 

.31

2 

.44

6* 

Sig. 

(2-

tailed) 

.834 .692 .553 
.12

7 
.685 .615 .290 .087  

.09

3 

.01

4 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Warna Pearso

n 

Correl

ation 

.306 .055 .209 

-

.20

2 

-

.277 
.007 .278 .518** .312 1 

.41

2* 

Sig. 

(2-

tailed) 

.100 .774 .268 
.28

4 
.138 .972 .137 .003 .093  

.02

4 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Total Pearso

n 

Correl

ation 

.542

** 
.572** .665** 

.56

8** 

.501

** 
.637** .646** .661** .446* 

.41

2* 
1 

Sig. 

(2-

tailed) 

.002 .001 .000 
.00

1 
.005 .000 .000 .000 .014 

.02

4 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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